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__________

مِیْحَِّرلا نِمَحَّرلا  اللهِا  مِسْبِ 

"IKHTISHARUL HADITS"

Yang akan kita uraikan pada pertemuan kita kali ini adalah masail seputar
"Ikhtisharul Hadits" atau meringkas lafazh suatu hadits, insya Allah.

Berkata asy-syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah :
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ثِیْدِحَلا رُاصَتِخْا 

هُمُكْحُ ب _ هُفُیْرِعْتَ ، أ _

Ikhtisharul Hadits (mencakup) :

A). Definisi "Ikhtisharul Hadits". Dan B). Hukum "Ikhtisharul Hadits".

A). Definisi "Ikhtisharul Hadits".

ثِیْدِحَلا رُاصَتِخْا  أ _

هُنْمِ اًئیْشَ  هِلُقِانَ  وْأَ  هِیْوِارَ ، فَذِحْیُ  نْأَ 

"Ikhtisharul Hadits" yaitu :

Seorang perawi atau penukil terhadap suatu hadits menghilangkan sebagian dari
hadits tersebut.

B). Hukum "Ikhtisharul Hadits".

ةٍسَمْخَ طٍوْرُشُبِ  َّلاإِ  زُوْجُیَ  لاَوَ  ب _

Tidak diperbolehkan meng-ikhtishar suatu hadits kecuali terpenuhi padanya 5 (lima)
syarat.

اهَوِحْنَوَ طِرَّْشلاوَ ، لِاحَلاوَ ، ةِیَاغَلاوَ ، ءِانَثْتِسلاِاكَ ، ثِیدِحَلا : ىنَعْمَبِ  َّلخِیُ  نْأَ لاَ  لَُّولأَا _

Syarat pertama.

Hal tersebut tidak mencacati makna hadits. (Kapan mencacati makna hadits, maka
tidak boleh dilakukan. Contoh yang tidak boleh _pent) seperti " ءانَثْتِسلاِا " (sebuah
pengecualian), dan " ةیَاغَلا " (puncak), dan " لاحَلا " (keadaan), dan " طرَّْشلا " (syarth), dan
yang semisalnya.

Asy-syarth " طرَّْشلا " yakni: dua sesuatu yang keduanya saling memiliki keterkaitan dan
keterikatan. Dimana kedua hal tersebut tidak boleh dihilangkan salah satunya.
Seperti antara pertanyaan dan jawaban. Dan yang semisalnya. (pent)



Contoh.

مََّلسَوَ هِیْلَعَ  اللهُا  ىَّلصَ  هِلِوْقَ  لُثْمِ 

Contohnya seperti sabda nabi shallallahu 'alaihi wasallam :

(1). Tentang " ءانَثْتِسلاِا " (sebuah pengecualian).

ثُیدِحَلا لٍثْمِبِ ." لاًثْمِ  َّلاإِ  بِهََّذلابِ  بَهََّذلا  اوْعُیْبِتَ  "لاَ 

"Janganlah kalian menjual emas dengan emas, terkecuali semisal dengan semisal."
(Al-hadits)

(2). Tentang " ةیَاغَلا " (puncak).

ثُیدِحَلا هُحُلاَصَ ." وَدُبْیَ  ىَّتحَ  رَمََّثلا  اوْعُیْبِتَ  "لاَ 

"Janganlah kalian menjual buah hingga nampak ranumnya." (Al-hadits)

(3). Tentang " لاحَلا " (keadaan).

ثُیْدِحَلا نُابَضْغَ ." وَهُوَ  نِیْنَثْا  نَیْبَ  مٌكَحَ  َّنیَضِقْیَ  "لاَ 

"Janganlah seorang hakim memutuskan sebuah perkara di antara dua orang, dalam
keadaan ia sedang marah." (Al-hadits)

(4). Tentang " طرَّْشلا " (Syarth).

ثُیْدِحَلا تْمَلَتَحْا .؟ يَهِ  اذَإِ  لٍسْغُ  نْمِ  ةِأَرْمَلا  ىلَعَ  لهَ  هُتْلَأَسَ : نَیْحِ  میْلَسُ  ِّملأَُ  اًباوَجَ  هُلَاقَ  ءَامَلا ؛" تِأَرَ  يَهِ  اذَإِ  مْعَنَ  "

"Na'am, apabila ia melihat air (yakni air tanda mimpi basah _pent)." Nabi shallallahu
'alaihi wasallam mengatakan hal tersebut sebagai jawaban terhadap Ummu Sulaim
radhiallahu 'anha tatkala ia bertanya : apakah terkena kewajiban mandi bagi



seorang wanita yang mengalami mimpi basah?."  (Al-hadits)

Demikian juga sabda nabi shallallahu 'alaihi wasallam :

ثُیْدِحَلا تَئْشِ ." نْإِ  يْلِ  رْفِغْا  َّمهَُّللا ! مْكُدُحَأَ : لْقُیَ  "لاَ 

"Janganlah salah seorang di antara kalian berdoa: ya Allah! Ampunilah aku apabila
Engkau berkenan." (Al-hadits)

Demikian juga seperti sabda nabi shallallahu 'alaihi wasallam :

ثُیْدِحَلا ةَُّنجَلا ." َّلاإِ  ءٌازَجَ  هُلَ  سَیْلَ  رُوْرُبْمَلا  ُّجحَلا  "

Haji yang mabrur, tidak ada balasan baginya melainkan syurga. (Al-hadits)

Kemudian asy-syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah menjelaskan :

هِلِوْقَ فُذْحَ  زُوْجُیَ  لاَفَ 

Maka tidak diperbolehkan menghapus sabda nabi shallallahu 'alahi wasallam :

( لٍثْمِبِ لاًثْمِ  َّلاإِ  )

"Terkecuali semisal dengan semisal."

( هُحُلاَصَ وَدُبْیَ  ىَّتحَ  )

"Hingga nampak ranumnya."

( نُابَضْغَ وَهُوَ  )

"Dalam keadaan ia sedang marah."



( ءَامَلا تِأَرَ  يَهِ   ِ اذَإِ )

"Apabila ia melihat air (yakni air tanda mimipi basah _pent)."

( تَئْشِ نْإِ  )

"Apabila Engkau berkenan."

( رُوْرُبْمَلا )

"Mabrur."

Kemudian asy-syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah menjelaskan :

ثِیْدِحَلا ىنَعْمَبِ  ُّلخِیُ  ءِایَشْلأَا  هِذِهَ  فَذْحَ  َّنلأَِ 

Karena menghapus sesuatu tersebut akan mencacati makna hadits.

هِلِجْأَ نْمِ  ثُیدِحَلا  ءَاجَ  امَ  فَذَحْیُ  نْأَ لاَ  يْنِاَّثلا _

Syarat ke-dua.

Tidak menghilangkan sesuatu, yang datangnya suatu hadits dikarenakan (untuk
menjelaskan _pent) hal tersebut.

Contoh.

لَیْلِقَلا انَعَمَ  لُمِحْنَوَ  رَحْبَلا ، بُكَرْنَ  اَّنإِ  لَاقَفَ : مََّلسَوَ  هِیْلَعَ  اللهُا  ىَّلصَ  َّيبَِّنلا  لَأَسَ  لاًجُرَ  َّنأَ  هُنْعَ  اللهُا  يَضِرَ  ةَرَیْرَهُ  يْبِأَ  ثِیدِحَ  لُثْمِ :
". هُتُتَیْمَ ُّلحِلا  هُؤُامَ ، رُوْهَُّطلا  وَهُ  : " مََّلسَوَ هِیلَعَ  اللهُا  ىَّلصَ  ُّيبَِّنلا  لَاقَفَ  رِحْبَلا ؟ ءِامَبِ  أَُّضوَتَنَفَأَ  انَشْطَعَ ! هِبِ  انَأَّْضوَتَ  نْإِفَ  ءِامَلا ، نَمِ 

ثُیْدِحَلا

Contohnya : hadits Abu Hurairah radhiallahu 'anhu bahwa seseorang bertanya
kepada nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata : sesungguhnya kami
mengendarai sebuah kapal, dan kami hanyalah membawa sedikit persediaan air.
Apabila kami berwudhu dengan air tersebut, niscaya kami akan kehausan! Haruskah



kami berwudhu dengan air laut? Maka nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda : 

ثُیْدِحَلا هُتُتَیْمَ ." ُّلحِلا  هُؤُامَ ، رُوْهَُّطلا  وَهُ  " 

"Air laut itu suci airnya dan halal bangkainya." (Al-hadits)

ثِیْدِحَلابِ دُوْصُقْمَلا  وَهُفَ  هِلِجْأَ ، نْمِ  ءَاجَ  ثَیْدِحَلا  َّنلأَِ  هُؤُامَ ؛) رُوْهَُّطلا  وَهُ  : ) هِلِوْقَ فُذْحَ  زُوْجُیَ  لاَفَ 

Maka tidak boleh menghilangkan sabda beliau shallallahu 'alaihi wasallam "air laut
itu suci airnya". Karena hadits tersebut datang disebabkan untuk menjelaskan hal
tersebut. Dan itu adalah inti hadits.

ةٍَّیلِعْفِ وْأَ  ةٍَّیلِوْقَ  ةٍدَابَعِ  ةِفَصِ  نِایَبَلِ  اًدرِاوَ  نَوْكُیَ  نْأَ لاَ  ثُلِاَّثلا _

Syarat ke-tiga.

Hadits tersebut bukan datang untuk menjelaskan suatu sifat ibadah, baik ibadah
yang berbentuk ucapan maupun perbuatan.

Contoh.

َِّاللهِ، تُایَحَِّتلا  لْقُیَلْفَ : ةِلاََّصلا  يْفِ  مْكُدُحَأَ  سَلَجَ  اذَإِ  : " لَاقَ مََّلسَوَ  هِیْلَعَ  اللهُا  ىَّلصَ  َّيبَِّنلا  َّنأَ  هُنْعَ  اللهُا  يَضِرَ  دٍوْعُسْمَ  نِبْا  ثِیْدِحَ  لُثْمِ 
هَلَإِ نْأَ لاَ  دُهَشْأَ  نَیْحِلِاَّصلا ، اللهِا  دِابَعِ  ىلَعَوَ  انَیْلَعَ  مُلاََّسلا  هُتُاكَرَبَوَ ، اللهِا  ةُمَحْرَوَ  ُّيبَِّنلا  اهَُّیأَ  كَیْلَعَ  مُلاََّسلا  تُابَِّیَّطلاوَ ، تُاوَلََّصلاوَ 

ثُیْدِحَلا هُلُوْسُرَوَ ." هُدُبْعَ  اًدَّمحَمُ  َّنأَ  دُهَشْأَوَ  اللهُا ، َّلاإِ 

Contohnya: hadits Ibnu Mas'ud radhiallahu 'anhu bahwa nabi shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda : apabila salah seorang di antara kalian  duduk dalam shalatnya,
maka ucapkanlah :

، نَیْحِلِاَّصلا اللهِا  دِابَعِ  ىلَعَوَ  انَیْلَعَ  مُلاََّسلا  هُتُاكَرَبَوَ ، اللهِا  ةُمَحْرَوَ  ُّيبَِّنلا  اهَُّیأَ  كَیْلَعَ  مُلاََّسلا  تُابَِّیَّطلاوَ ، تُاوَلََّصلاوَ  َِّاللهِ ، تُایَحَِّتلا 
هُلُوْسُرَوَ هُدُبْعَ  اًدَّمحَمُ  َّنأَ  دُهَشْأَوَ  اللهُا ، َّلاإِ  هَلَإِ  نْأَ لاَ  دُهَشْأَ 

Segala penghormatan hanyalah milik Allah, juga segala pengagungan dan segala
kebaikan. Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada engkau wahai nabi, demikian
juga rahmat Allah dan berkah-Nya. Dan juga semoga kesejahteraan telimpahkan
kepada kami dan kepada hamba-hamba Allah yang shalih. Dan aku bersaksi bahwa
tiada sesembahan yang berhak diibadahi melainkan hanya Allah. Dan aku bersaksi



bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.

Kemudian asy-syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah menjelaskan :

اًفذْحَ هِیْفِ  َّنأَ  ىلَإِ  رَیْشِیُ  نْأَ  َّلاإِ  ةِعَوْرُشْمَلا  ةِفَِّصلابِ  هِلِلاَخْلإِِ  ثِیْدِحَلا ؛ اذَهَ  نمِ  ءٍيْشَ  فُذْحَ  زُوْجُیَ  لاَفَ 

Maka tidak diperbolehkan untuk menghilangkan sesuatu dari hadits ini. Karena akan
mencacati sifat ibadah yang disyariatkan. Terkecuali apabila mengisyaratkan bahwa
ada yang dihilangkan pada hadits tersebut.

رِیْغَ نْمِ  ىنَعْمَلابِ  ُّلخِیُ  امَ  فَذَحْیُ  َّلائَلِ  ُّلخِیُ ؛ امَوَ لاَ  ىنَعْمَلابِ  هُفُذْحَ  ُّلخِیُ  امَوَ  لأْا ،
َ

ظِافَلْ تِلاَولُدْمَبِ  مٍلِاعَ  نْمِ  نَوْكُیَ  نْأَ  عُبِاَّرلا _
كَلِذَبِ رٍوْعُشُ 

Syarat ke-empat.

Yang melakukan hal tersebut adalah seorang yang 'alim (memiliki ilmu) tentang
kandungan-kandungan dari lafazh-lafazh tersebut. Mengetahui mana mencacati
makna dan mana yang tidak mencacati. Agar apa-apa yang mencacati makna
(apabila terhapus _pent), tidak terhapus tanpa menyadari hal tersebut.

هُرَاصَتِخْا َّنلأَِ  هَُّمتَأَ ؛ نْإِ  هِیْفِ  ةُدَایَِّزلا  وِأَ  هُرَصَتَخْا ، نِإِ  ظِفْحِلا  ءُوْسَ  هِبِ  ُّنظَیُ  ثُیْحَبِ  ةِمَهُّْتللِ ، لاحَمَ  ُّيوِاَّرلا  نَوْكُیَ  نْأَ لاَ  سُمِاخَلا _
ثُیْدِحَلا هِبِ  فَُّعضَیُفَ  هِلِوْبُقَ ، يْفِ  دَُّدرََّتلا  مُزِلْتَسْیَ  لِاحَلا  هِذِهَ  يْفِ 

Syarat ke-lima.

Sang perawi (atau yang melakukan hal tersebut _pent) adalah bukan sasaran
terhadap suatu tuduhan.

Dari sisi terdeteksi bahwa ia buruk hafalannya apabila meng-Ikhtishar. Atau bisa
terjadi penambahan pada hadits, apabila menyempurnakan. Karena perbuatannya
meng-Ikhtishar dalam keadaan yang demikian (yakni tertuduh _pent)
berkonsekuensi mendatangkan kebimbangan untuk diterimanya. Sehingga
dilemahkanlah suatu hadits dikarenakan hal tersebut.

دُُّدرََّتلا يْفِتَنْیَفَ  اهُیْلَإِ  عُوْجُُّرلا  نُكِمْیُ  هَُّنلأَِ  ةِفَوْرُعْمَلْا ؛ ةِنََّودَمُلا  بِتُكُلْا  رِیْغَ  يْفِ  طِرَّْشلا  اذَهَ  ُّلحَمَوَ 

Dan syarat yang ke-lima ini bukan berlaku pada kitab-kitab yang terbukukan lagi
ma'ruf. Karena dalam hal ini, kita bisa langsung meninjau pada kitab-kitab yang



ma'ruf tersebut, sehingga hilanglah kebimbangan.

نَمِ رٌیْثِكَ  هُلَعَفَ  دْقَفَ  اهَعِضِوْمَ ، يْفِ  هُنْمِ  ةٍعَطْقِ  ِّلكُبِ  جِاجَتِحلاِْلِ  هُعُیْطِقْتَ  امَیَسِ  لاَوَ  ثِیْدِحَلْا ، رُاصَتِخْا  زَاجَ  طُوْرُُّشلا  هِذِهَ  تَّْمتَ  اذَإِفَ 
ءِاهَقَفُلاوَ نَیْثِِّدحَمُلْا 

Apabila terpenuhi syarat-syarat ini, maka boleh meng-Ikhtishar atau meringkas suatu
hadits. Terlebih pemotongan terhadap suatu hadits untuk berargumentasi dengan
setiap dari potongan tersebut pada fungsinya. Sungguh, hal ini banyak dilakukan
oleh para muhadditsin dan fuqaha.

هُوُحْنَوَ ثُیْدِحَلا  رَكِذُ  وْأَ : ثِیْدِحَلا ، رِخِآ  ىلَإِ  لُوْقُیَفَ : اًراصَتِخْا  هِیْفِ  َّنأَ  ىلَإِ  ثِیْدِحَلْا  رِاصَتِخْا  دَنْعِ  رَیْشِیُ  نْأَ  ىلَوْلأَاوَ 

Dan yang lebih utama adalah dengan mengisyaratkan tatkala meringkas suatu
hadits bahwa padanya terjadi peringkasan. Dengan mengatakan: "ila akhiril hadits",
atau: "disebutkan dalam suatu hadits", dan yang semisalnya.

Wallahu A'lam Bish Shawab.
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